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ABSTRACT 
Introduction: The COVID-19 pandemic accelerated the transition to online learning in medical education 
worldwide due to social restrictions, often with limited preparation. This study aimed to evaluate the quality of 
online learning at the School of Medicine and Health Sciences, Atma Jaya Catholic University of Indonesia 
(SMHS AJCUI) during the pandemic. Learning quality was primarily assessed based on lecturers’ ability to 
create interactive classes, motivate students, and implement structured lesson plans, as communication 
barriers and reduced student motivation were key challenges in emergency remote teaching. 
Methods: This retrospective study was conducted from March 2020 to November 2021 using secondary data 
from academic evaluations and lecturer demographic records at SMHS AJCUI. Purposive sampling was 
applied, yielding 60–108 respondents per semester. Data were analyzed using Spearman’s rank correlation 
and linear regression. 
Results: There was a gradual improvement in the implementation of interactive teaching strategies, student 
motivation efforts, and structured lesson planning across semesters. A significant negative association 
between teaching experience and online learning quality was observed only in the even semester of 
2020/2021. 
Conclusion: The quality of online learning at SMHS AJCUI improved over the course of the pandemic, 
reflecting progressive adaptation to digital instruction. Teaching experience showed a limited and context-
specific association with online learning quality, suggesting that lecturers with fewer years of experience may 
adapt more readily to online modalities. Online learning remains a viable post-pandemic instructional 
approach, provided that institutions continue to support pedagogical and technological development among 
faculty members. 
Key Words: learning evaluation, medical education, online learning 
 
ABSTRAK 
Pendahuluan: Pandemi COVID-19 memicu era daring baru pada institusi pendidikan kedokteran di seluruh 
dunia akibat pembatasan sosial, namun penerapannya mendadak dan tanpa persiapan yang baik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kualitas pembelajaran daring di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Katolik Atma Jaya (FKIK UAJ) selama masa pandemi COVID-19. Kualitas pembelajaran daring 
terutama dinilai dari aspek dosen yaitu kemampuan membuat kelas interaktif, memotivasi mahasiswa, dan 
menerapkan rencana pembelajaran, karena masalah utama dalam penerapan pembelajaran daring selama 
masa pandemi adalah komunikasi dan motivasi belajar mahasiswa. 
Metode: Penelitian dilakukan secara retrospektif dari bulan Maret 2020 sampai November 2021 
menggunakan data evaluasi akademis dan demografi dosen FKIK UAJ. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode purposif, didapatkan 60-108 responden per semester. Data diolah dengan uji korelasi ranking 
Spearman dan analisis regresi linear. 

ARTIKEL PENELITIAN  
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Hasil: Penerapan strategi pembelajaran interaktif, upaya motivasi siswa, dan perencanaan pembelajaran 
terstruktur didapatkan meningkat secara bertahap di setiap semester. Didapatkan hubungan yang signifikan 
antara pengalaman mengajar dengan kualitas mengajar pada semester genap tahun 2020/2021. 
Simpulan: Kualitas pembelajaran daring di FKIK UAJ telah berkembang selama masa pandemi COVID-19. 
Kualitas ini dapat dipengaruhi lama pengalaman mengajar dosen. Semakin sedikit lama pengalaman 
mengajar, semakin besar kualitas pembelajaran daring yang diberikan. Pelaksanaan pembelajaran daring 
dapat menjadi salah satu model rekomendasi setelah masa pandemi dan lebih baik dilakukan oleh dosen yang 
lebih muda.  
Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, pembelajaran daring, pendidikan kedokteran 
 

 
PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada 

awal tahun 2020 mendorong seluruh institusi 

pendidikan di Indonesia untuk mengadaptasi 

pembelajaran daring.1  Pandemi COVID-19 di-

anggap menjadi katalis era daring baru karena 

mendorong berbagai pihak untuk meningkat-

kan kapasitas diri dalam menggunakan tekno-

logi dan sistem informasi yang menunjang 

kegiatan pembelajaran secara daring.2 Pera-

lihan metode pembelajaran dari kegiatan lu-

ring ke kegiatan daring secara tiba-tiba di era 

pandemi tersebut menimbulkan tantangan ter-

sendiri terhadap seluruh pihak yang terlibat 

dalam proses belajar-mengajar. Aspek komu-

nikasi, kualitas, dan pelaksanaan asesmen 

mahasiswa, kemahiran menggunakan tekno-

logi pendidikan, serta psikologis merupakan 

beberapa kendala yang sering timbul pada 

saat pelaksanaan pembelajaran daring di era 

pandemi tersebut.3 Berbagai kendala dan tan-

tangan tersebut pada umumnya  diungkapkan 

oleh tenaga pengajar sedangkan mahasiswa 

sendiri cenderung lebih menyukai kegiatan 

pembelajaran secara daring.3,4 Namun demi-

kian, mahasiswa rentan menghadapi perma-

salahan psikologis, seperti stres dan kece-

masan saat mengikuti kegiatan pembelajaran 

daring dalam masa pandemi mengingat me-

tode pembelajaran ini menyebabkan pembe-

lajar menjadi terisolasi.5-9 Terlepas dari tan-

tangan yang timbul, pembelajaran daring me-

nawarkan beberapa kelebihan bila diban-

dingkan dengan metode pembelajaran tatap 

muka, seperti fleksibilitas waktu dan tempat, 

serta berbagai fitur interaktif yang mendukung 

kegiatan pembelajaran serta memberikan 

kemandirian dalam pembelajaran.5,10  

Proses transisi dari kegiatan pembela-

jaran tatap muka ke kegiatan pembelajaran 

daring pada saat pandemi sangat ditentukan 

oleh kesiapan institusi, khususnya dari segi 

familiaritas dan keterbukaan pengajar terha-

dap penggunaan teknologi pendidikan serta 

integrasi sistem pembelajaran daring dalam 

proses pembelajaran di institusi tersebut.11  

Pada awal Maret 2020, FKIK UAJ ber-

alih menggunakan pembelajaran daring seca-

ra penuh akibat pandemi COVID-19. Transisi 

ini terjadi secara mendadak dengan persiapan 

yang minimal yang mungkin menyebabkan 

proses pembelajaran menjadi kurang optimal. 

Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk meng-

evaluasi kualitas pembelajaran daring yang 

dilakukan pada masa pandemi tersebut. Salah 

satu indikator kualitas pembelajaran daring 

adalah tingkat kepuasan mahasiswa dalam 

mengikuti pembelajaran.13,14 Kualitas ini di-

pengaruhi 4 faktor yaitu institusi (meliputi as-

pek teknis dan administratif pembelajaran), 

pengajar, motivasi, dan faktor situasional (me-

liputi aspek yang memengaruhi pengalaman 
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belajar mahasiswa, seperti kemampuan ko-

munikasi, manajemen waktu, dan tingkat 

kesulitan pembelajaran).13 Selain kepuasan 

mahasiswa, kualitas pembelajaran daring juga 

dapat dinilai dari aspek keterampilan pengajar 

dalam menerapkan rencana pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran interaktif, serta 

memotivasi mahasiswa.15  

Penelitian serupa untuk mengetahui ku-

alitas pembelajaran daring di FKIK UAJ sudah 

pernah dilakukan oleh mahasiswa dan dosen 

FKIK UAJ, namun penelitian tersebut pada 

umumnya meneliti kualitas pembelajaran da-

ring dari aspek kepuasan mahasiswa. Seba-

gai contoh, terdapat penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepuasan maha-

siswa pada saat pembelajaran daring serta 

hasil belajar mereka.16 Ada juga penelitian lain 

dilakukan untuk meneliti tingkat stres dan 

kelulusan mahasiswa tahun pertama FKIK 

UAJ pada blok Ilmu Biomedik Dasar 5 yang 

menggunakan bentuk pembelajaran daring.17 

Penelitian yang secara spesifik mengeksplo-

rasi kualitas pembelajaran daring di FKIK UAJ 

pada saat pandemi COVID-19 belum pernah 

dilakukan hingga saat ini. Berdasarkan hal-hal 

tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tuju-

an mengetahui kualitas pembelajaran daring 

di FKIK UAJ pada masa pandemi, terutama 

pada aspek sumber daya manusia yaitu 

keterampilan pengajar dalam memfasilitasi 

pembelajaran secara daring. 

 

METODE 

Penelitian dengan desain studi potong  

lintang ini dilaksanakan pada bulan Juni 

hingga Oktober 2023 di FKIK UAJ. FKIK UAJ 

yang dilakukan tiap semester. Data penelitian 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Student Academic Evaluation (SAE) FKIK 

UAJ yang dilaksanakan secara rutin setiap 

semester. Kuesioner ini telah digunakan seca-

ra konsisten dalam evaluasi pembelajaran ins-

titusional di FKIK UAJ dan secara konseptual 

merefleksikan konstruk yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Penggunaan data sekunder 

ini memungkinkan analisis dalam konteks 

autentik pembelajaran, dengan cakupan sam-

pel yang luas dan tanpa menambah beban 

responden. Student Academic Evaluation ter-

diri dari 25 pertanyaan dan dapat diakses di 

website MyAtma. Hasil ukur setiap pertanyaan 

dalam SAE menggunakan skala Likert dengan 

skor: 1. Tidak terjadi, 2. Jarang, 3. Kadang-

kadang, dan 4. Sering. Hanya 20 dari 25 

pertanyaan yang terpilih untuk menilai kualitas 

pembelajaran daring dari segi pengajar. Dua-

puluh pertanyaan tersebut diambil karena 

memenuhi aspek penerapan kelas interaktif 

motivasi mahasiswa dan penerapan rencana 

pembelajaran. Aspek ini dipilih berdasarkan 

literatur karena merupakan aspek yang dapat 

diintervensi pengajar dalam membuat pembe-

lajaran daring yang berkualitas.18 

Analisis data dilakukan secara univariat 

dan bivariat menggunakan SPSS. Analisis 

univariat dilakukan untuk menilai data SAE 

tiap semester. Sedangkan analisis bivariat 

dilakukan untuk melihat hubungan faktor 

demografi dengan kualitas pembelajaran 

daring.21,22 Hubungan kualitas pembelajaran 

daring dengan lama pengalaman dosen 

mengajar dilihat melalui uji korelasi ranking 

Spearman, sedangkan hubungan kualitas 
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pembelajaran daring dengan pendidikan ter-

akhir dosen dilihat lebih dalam menggunakan 

analisis regresi linear karena tidak ditemukan 

signifikan ketika menggunakan metode kore-

lasi ranking Spearman. Interpretasi data uni-

variat sesuai dengan skala SAE, sedangkan 

interpretasi data bivariat dilihat berdasarkan 

nilai signifikansi data (p). Nilai kepercayaan 

penelitian adalah 95% dan nilai α adalah 5% 

dengan hasil: Ha diterima bila nilai p < 0,05 

dan Ha ditolak  bila nilai p ≥ 0,05. Persetujuan 

etik diperoleh dari Komisi Etika Penelitian 

FKIK UAJ dengan nomor 29/06/KEP-

FKIKUAJ/2023.  

 

HASIL PENELITIAN  

Setelah memasukkan data sesuai krite-

ria inklusi dan eksklusi, dilakukan data clean-

ing dengan mengeliminasi data yang kosong 

atau memiliki nama yang sama namun de-

ngan nilai berbeda. Setelah proses cleaning, 

jumlah dosen yang berpartisipasi menjadi 60 

dosen pada semester genap 2019/2020, 91 

dosen pada semester ganjil 2020/2021, 108 

dosen pada semester genap 2020/2021, dan 

103 dosen pada semester ganjil 2021/2022 

(Tabel 1).   

Pada semester genap 2019/2020 sam-

pai genap 2020/2021, mayoritas dosen memi-

liki pengalaman mengajar >15 tahun. Namun 

pada semester ganjil 2021/2022, mayoritas 

dosen memiliki pengalaman mengajar 1-15 

tahun. Mayoritas pendidikan terakhir dosen 

sepanjang semester adalah S2 (Tabel 1). 

Selama masa pembelajaran daring ter-

dapat peningkatan penerapan kelas interaktif, 

aktivitas memotivasi mahasiswa, dan pene-

rapan rencana pembelajaran yang awalnya 

pada kisaran 2-3 (jarang sampai kadang-

kadang) pada 2 semester awal menjadi 3-4 

(kadang-kadang sampai sering) pada 2 

semester akhir (Tabel 2). 

Variabel yang memiliki frekuensi ter-

tinggi pada semester ganjil 2019/2020 dalam 

menerapkan kelas interaktif adalah pemberian 

kuliah terkait aplikasi kedokteran. Hal ini 

mengalami perubahan pada semester genap 

2021/2022, yang pembelajarannya lebih ba-

nyak dilakukan dengan contoh penerapan dan 

ilustrasi nyata. 

 
 
 

Tabel 1. Distribusi Demografi Dosen 

Faktor Demografi 

Semester 

Genap 
2019/2020 

Ganjil 
2020/2021 

Genap 
2020/2021 

Ganjil 
2021/2022 

Lama Pengalaman Mengajar     

1-15 tahun 22 (36,7%) 42 (46,2%) 53 (49,1%) 52 (50,5%) 

>15 tahun 38 (63,3%) 49 (53,8%) 55 (50,9%) 51 (49,5%) 

Total 60 (100%) 91 (100%) 108 (100%) 103 (100%) 

Pendidikan Terakhir Dosen     

S2 35 (58,3%) 56 (61,5%) 69 (63,9%) 65 (63,1%) 

S3 25 (41,7%) 35 (38,5%) 39 (36,1%) 38 (36,9%) 

Total 60 (100%) 91 (100%) 108 (100%) 103 (100%) 
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Tabel 2. Frekuensi Penerapan Kelas Interaktif, Aktivitas Dosen Memotivasi Mahasiswa, dan Penerapan 
Rencana Pembelajaran oleh Dosen FKIK UAJ pada Masa Pembelajaran Daring Pandemi COVID-19 di 

Program Studi Sarjana Kedokteran. 

 

Variabel 

Semester (Median + SD) 

 Genap 
2019/2020 

Ganjil 
2020/2021 

Genap 
2020/2021 

Ganjil 
2021/2022 

Frekuensi 
Penerapan 
Kelas Interaktif 
oleh Dosen 

Kuliah yang diberikan 
dikaitkan dengan aplikasi 
kedokteran 

2,86 + 
0,03 

2,89 + 
0,05 

3,17 + 
0,19 

3,73 + 
0,05 

Dosen dapat mengaktifkan 
mahasiswa untuk bertanya 
dan memberi tanggapan di 
kelas 

2,85 + 
0,03 

2,86 + 
0,05 

3,15 + 
0,19 

3,75 + 
0,05 

Dosen memberi contoh 
penerapan atau ilustrasi 
nyata yang terkait dengan 
materi perkuliahan 

2,82 + 0 2,87 + 
0,04 

3,71 + 
0,06 

3,75 + 
0,05 

 Dosen menggunakan 
metode pengajaran yang 
bervariasi (ceramah, 
diskusi, studi kasus, film, 
dll) 

2,80 + 0 2,85 + 
0,05 

3,71 + 
0,06 

3,75 + 
0,05 

      
Frekuensi 
Aktivitas 
Dosen 
Memotivasi 
Mahasiswa 

Soal kuis memungkinkan 
mahasiswa introspeksi 
akan kemampuan dirinya 

2,84 + 
0,03 

2,87 + 
0,05 

3.14 + 
0,20 

3,73 + 
0,05 

Pertanyaan dalam UTS 
memberikan kesempatan 
pada mahasiswa untuk 
menilai pemahaman dirinya 
terhadap keseluruhan 
materi 

2,82 + 
0,03 

2,88 + 
0,05 

3,14 + 
0,20 

3,73 + 
0,06 

Dosen membangkitkan 
keingintahuan mahasiswa 
untuk mendalami topik 
yang diberikan 

2,86 + 
0,04 

2,87 + 
0,04 

3,23 + 
0,18 

3,77 + 
0,05 

 Dosen menanyakan 
kesulitan mahasiswa dalam 
pemahaman materi atau 
pembuatan tugas 

2,84 + 
0,04 

2,84 + 
0,06 

3,15 + 
0,19 

3,75 + 
0,06 

 Dosen menyediakan waktu 
berdiskusi di luar waktu 
kuliah 

2,80 + 
0,04 

2,81 + 
0,05 

3,13 + 
0,19 

3,75 + 
0,06 

 Dosen memberikan umpan 
balik yang konstruktif 

2,82 + 0 2,86 + 
0,04 

3,70 + 
0,06 

3,74 + 
0,05 

      
Frekuensi 
Penerapan 
Rencana 
Pembelajaran 
oleh Dosen 

Tugas-tugas yang 
diberikan relevan dengan 
topik kuliah 

2,85 + 
0,03 

2,88 + 
0,05 

3,13 + 
0,20 

3,74 + 
0,05 

Dosen dapat menjelaskan 
keterkaitan dan relevansi 
materi kuliah dengan mata 
kuliah lain untuk FK 
(mampu menghubungkan 
topik yang diberikan 
dengan topik yang 
diberikan oleh dosen 
lainnya dalam satu blok) 

2,80 + 
0,03 

2,87 + 
0,05 

3,15 + 
0,20 

3,73 + 
0,06 

Pelaksanaan perkuliahan 
sesuai jadwal yang 
ditentukan 

2,84 + 
0,04 

2,86 + 
0,04 

3,14 + 
0,18 

3,73 + 
0,06 
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Lanjutan Tabel 2 

 

 

Pada semester genap 2019/2020, do-

sen cenderung memotivasi dengan mem-

bangkitkan keingintahuan mahasiswa untuk 

mendalami topik yang diberikan. Pada semes-

ter genap 2020/2021, dosen lebih cenderung 

memotivasi dengan memberikan umpan balik. 

Selain itu terdapat kecenderungan dosen me-

motivasi mahasiswa dengan membangkitkan 

keingintahuan sepanjang semester pembela-

jaran daring berlangsung. Dalam menerapkan 

rencana pembelajaran, dosen cenderung 

memberikan perkuliahan dengan persiapan 

yang baik sepanjang semester. Namun mulai 

semester genap 2020/2021 dosen juga cen-

derung menjelaskan rencana pembelajaran 

dan capaian belajar di awal perkuliahan. 

Dalam menerapkan rencana pembelajaran, 

dosen cenderung lebih menjelaskan rencana 

dan capaian belajar daripada melakukan ku-

liah dengan persiapan yang baik pada semes-

ter ganjil 2021/2022. 

Nilai mean dan median kurang lebih 

berada pada titik yang sama untuk frekuensi 

penerapan kelas interaktif, frekuensi aktivitas 

dosen memotivasi mahasiswa, dan menerap-

kan rencana pembelajaran, yang menunjuk-

kan tidak ada data yang bersifat ekstrim. Hal 

ini juga ditunjang nilai SD yang cukup kecil (0-

0,20). Secara keseluruhan, hal ini mengindi-

kasikan varian data SAE mengenai kualitas 

pembelajaran daring pada semester dilaku-

kannya pembelajaran daring sangatlah kecil.  

 

Variabel 

Semester (Median + SD) 

 Genap 
2019/2020 

Ganjil 
2020/2021 

Genap 
2020/2021 

Ganjil 
2021/2022 

Frekuensi 
Penerapan 
Rencana 
Pembelajaran 
oleh Dosen 

Dosen menggunakan 
waktu kuliah sesuai 
dengan yang telah 
ditetapkan 

2,86 + 
0,03 

2,86 + 
0,03 

3,15 + 
0,19 

3,74 + 
0,06 

Dosen menjelaskan 
Rencana Pembelajaran 
Semester di awal 
perkuliahan 

2,85 + 
0,03 

2,86 + 
0,04 

3,72 + 
0,06 

3,77 + 
0,06 

Dosen menjelaskan 
tentang aturan perkuliahan 
(keterlambatan, absensi, 
penilaian, dll) pada awal 
perkuliahan 

2,82 + 
0,04 

2,84 + 
0,04 

3,70 + 
0,07 

3,75 + 
0,05 

Dosen memberikan kuliah 
dengan persiapan yang 
baik 

2,86 + 
0,04 

2,89 + 
0,04 

3,71 + 
0,05 

3,76 + 
0,05 

Dosen dapat menjelaskan 
keterkaitan dan relevansi 
materi kuliah dengan mata 
kuliah lain 

2,82 + 0 2,86 + 
0,05 

3,70 + 
0,06 

3,75 + 
0,05 

Dosen menggunakan buku 
ajar yang terkini (5-10 
tahun terakhir) 

2,82 + 0 2,87 + 
0,04 

3,71 + 
0,06 

3,76 + 
0,05 

Dosen menjelaskan 
capaian 
pembelajaran/learning 
objective di awal 
perkuliahan 

2,83 + 0 2,88 + 
0,04 

3,71 + 
0,06 

3,76 + 
0,05 
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Tabel 3. Hubungan Kualitas Pembelajaran Daring dengan Faktor Demografi Dosen 

Variabel 
Semester 

Genap 
2019/2020 

Ganjil 
2020/2021 

Genap 
2020/2021 

Ganjil 
2021/2022 

Lama pengalaman mengajar, 
Koefisien korelasi (p) 

    

Frekuensi penerapan kelas             
interaktif oleh dosen 

-0,016 
(0,901) 

-0,074 
(0,488) 

-0,217 
(0,024) 

-0,149 
(0,134) 

Frekuensi aktivitas dosen          
memotivasi mahasiswa 

-0,055 
(0,676) 

-0,037 
(0,729) 

-0,187 
(0,052) 

-0,157 
(0,112) 

Frekuensi  penerapan rencana 
pembelajaran oleh dosen 

-0,022 
(0,868) 

0,033 
(0,754) 

-0,215 
(0,026) 

-0,151 
(0,128) 

Jumlah nilai frekuensi memfasilitasi 
pembelajaran daring oleh dosen 

-0,011 
(0,932) 

-0,021 
(0,843) 

-0,211 
(0,029) 

-0,154 
(0,121) 

Pendidikan terakhir, R2 (p)     
Frekuensi penerapan kelas             
interaktif oleh dosen 

0,004 
(0,623) 

0,011 
(0,318) 

0,017 
(0,185) 

0,004 
(0,535) 

Frekuensi aktivitas dosen          
memotivasi mahasiswa 

0,005 
(0,586) 

0,011 
(0,323) 

0,002 
(0,269) 

0,002 
(0,647) 

Frekuensi  penerapan rencana 
pembelajaran oleh dosen 

0,006 
(0,562) 

0,016 
(0,238) 

0,019 
(0,155) 

0,002 
(0,683) 

Jumlah nilai frekuensi memfasilitasi 
pembelajaran daring oleh dosen 

0,006 
(0,569) 

0,014 
(0,270) 

0,016 
(0,199) 

0,002 
(0,637) 

 
 

Kualitas pembelajaran daring memiliki 

hubungan yang signifikan dengan lama pe-

ngalaman dosen mengajar. Akan tetapi, ha-

nya tampak peningkatan frekuensi penerapan 

kelas interaktif dan aktivitas dosen memotivasi 

kelas. Peningkatan kualitas hanya ditemukan 

signifikan dipengaruhi pengalaman dosen 

mengajar pada semester genap 2020/2021 

dan hanya memengaruhi  kelas interaktif, pe-

nerapan rencana pembelajaran, dan frekuensi 

dosen memfasilitasi pembelajaran daring. 

Sementara pendidikan terakhir dosen tidak 

memiliki hubungan signifikan dengan kualitas 

pembelajaran daring pada sepanjang semes-

ter (p ≥ 0,05).  

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, kualitas pembela-

jaran daring dinilai dari 3 aspek, yaitu fre-

kuensi penerapan kelas daring yang interaktif, 

frekuensi aktivitas dosen dalam memotivasi 

mahasiswa serta penerapan rencana pembe- 

lajaran oleh dosen. 

Secara umum, ketiga aspek tersebut 

menunjukkan tren peningkatan dari semester 

ke semester. Temuan ini lebih menunjukkan 

adanya proses adaptasi pedagogis yang 

bertahap selama masa transisi pembelajaran 

daring. Hal ini mungkin berperan sebagai 

indikasi bahwa pandemi COVID-19 berperan 

sebagai katalis era pembelajaran daring di 

pendidikan kedokteran.1 Kejadian ini menum-

buhkan persepsi positif mahasiswa terhadap 

pembelajaran daring pada era pandemi.2 

Mahasiswa FKIK UAJ merasa puas dalam 

melakukan pembelajaran daring. Hasil ini di-

dukung dengan pandangan mahasiswa yang 

melihat pembelajaran daring fleksibel secara 

waktu dan tempat, memiliki kemudahan 

mengakses waktu dan teknologi, materi pem-

belajaran dapat direkam, mempermudah inte-

raksi dengan dosen karena dapat lebih berani 

bertanya, dan dapat lebih termotivasi karena 

berada di lingkungan rumah.16  
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Pada permulaan pandemi, penerapan 

pembelajaran daring di FKIK UAJ masih 

dianggap kurang interaktif serta tidak banyak 

aktivitas yang dilakukan oleh dosen untuk 

memotivasi pembelajaran mahasiswa melalui 

pembelajaran daring. Hal ini mungkin dikare-

nakan dosen pada awalnya masih belum ter-

biasa dengan pembelajaran daring.15 Selain 

itu, dosen-dosen FKIK UAJ juga dituntut untuk 

mengadaptasi metode pengajaran mereka 

dari luring menjadi daring yang mungkin 

menjadi hambatan bagi dosen FKIK UAJ 

untuk memfasilitasi pembelajaran mahasiswa 

secara daring. Hal ini dibuktikan pada se-

mester awal pembelajaran daring  dosen lebih 

banyak menanyakan kesulitan mahasiswa da-

lam pemahaman materi atau pembuatan 

tugas. Menurut Sandars, et al., tidak semua 

institusi pendidikan siap melakukan imple-

mentasi pembelajaran daring pada masa 

pandemi COVID-19 meskipun institusi ter-

sebut telah memiliki rencana jangka panjang 

untuk menerapkan sistem pembelajaran da-

ring. Hal ini dikarenakan pandemi COVID-19 

memaksa pengajar di institusi tersebut untuk 

mengadaptasi penggunaan metode pembela-

jaran daring dalam waktu yang singkat secara 

mendadak.12  Keadaan ini juga ditemui di FKIK 

UAJ pada masa pandemi.24  

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehat-

an Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

relatif cepat. Hal ini mengindikasikan adanya 

kapasitas dasar pedagogis dan dukungan ins-

titusional yang memungkinkan transisi ber-

jalan progresif, meskipun tidak tanpa tantang-

an. Pengalaman berulang dalam menyeleng-

garakan pembelajaran daring kemungkinan 

memperkuat kompetensi dosen melalui me-

kanisme latihan dan refleksi berkelanjutan. 

Dukungan institusi berperan penting dalam 

menyukseskan pelaksanaan pembelajaran 

daring.12 Penyediaan sumber daya yang dapat 

diandalkan dalam membantu penyampaian 

pembelajaran atau memberikan murid ling-

kungan belajar yang suportif merupakan salah 

satu bentuk dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran da-

ring.13 Selain bantuan, institusi juga dapat 

mengintervensi dalam hal perencanaan kelas. 

Beberapa model desain instruksi dapat 

membuat pengajar membuat perencanaan 

pembelajaran daring yang efektif, salah satu-

nya adalah model ADDIE (analyze, design, 

development, implementation, and evaluation) 

yang dapat membantu keterlibatan, motivasi, 

fokus, dan engagement murid dalam pem-

belajaran daring.25  

Pada setiap semester terdapat bebera-

pa hal yang lebih sering dilakukan dosen pada 

setiap aspek kualitas pembelajaran daring, 

hasil ini ada yang berubah-ubah dan ada juga 

yang konsisten. Hal ini menunjukkan terdapat 

beberapa hal yang terasa lebih efektif oleh 

dosen untuk dilakukan ketika pembelajaran 

daring berlangsung. Pengulangan penerapan 

pembelajaran daring pada beberapa semester 

membuat dosen semakin tahu yang mana 

yang lebih baik dilakukan saat pembelajaran 

daring. Hasil ini didukung dengan teori pem-

belajaran perilaku (behaviorism) yaitu seseo-

rang dapat belajar karena latihan dan peng-

ulangan.26 Walaupun pembelajaran daring 

terasa sulit di awal, pelaku pembelajaran akan 
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semakin percaya diri seiring pengulangan 

dalam menggunakan teknologi daring karena 

semakin terbiasa dalam menggunakannya.15  

Dalam memotivasi mahasiswa pada se-

mester pertama ketika pembelajaran daring 

berlangsung, dosen lebih sering membang-

kitkan keingintahuan mahasiswa. Hal ini 

mungkin terjadi karena adaptasi pembelajaran 

daring baru pertama kali dilakukan.5,15 Selain 

itu dosen paling sering memotivasi mahasiswa 

dengan cara memberikan umpan balik kon-

struktif pada semester genap 2020/2021. 

Hasil ini mungkin terjadi karena dosen mulai 

belajar melakukan pembelajaran daring seca-

ra efektif. Hal ini sesuai dengan data penelitian 

pada semester ini yaitu frekuensi memfasi-

litasi meningkat pertama kali ke tingkat 

kadang-kadang sampai sering. Sahu, et al. 

juga berpendapat cara efektif dalam memo-

tivasi murid adalah dengan memberi umpan 

balik yang konstruktif.18 Selain itu dosen juga 

cenderung memotivasi mahasiswa dengan 

membangkitkan keingintahuan sepanjang 

semester. Hal ini mungkin terjadi karena 

membangkitkan keingintahuan mahasiswa 

lebih memengaruhi faktor motivasi internal 

mahasiswa.15 Hasil ini diperkuat dengan 

pendapat Borah yang mengatakan motivasi 

internal lebih berpengaruh ketimbang motivasi 

eksternal karena motivasi internal dibangun 

dari murid sendiri dan tidak dipengaruhi oleh 

faktor eksternal.27  

Dalam penerapan rencana pembela-

jaran, dosen secara konsisten menunjukkan 

persiapan yang baik. Pada semester-semes-

ter akhir, penekanan pada penjelasan capaian 

pembelajaran di awal perkuliahan menun-

jukkan peningkatan kesadaran terhadap ke-

sesuaian antara tujuan, aktivitas, dan eva-

luasi. Upaya ini berpotensi memperkuat regu-

lasi diri mahasiswa dalam pembelajaran da-

ring.15 Sementara penjelasan rencana dan 

capaian pembelajaran di awal pembelajaran 

merupakan usaha dalam menyesuaikan tuju-

an, aktivitas, dan alat penilaian. Usaha ini da-

pat membuat mahasiswa lebih tahu perannya 

dalam pembelajaran sehingga mempermudah 

proses refleksi.27 Mahasiswa perlu tahu peran-

nya karena pembelajaran daring membuat 

kesadarannya dalam aktivitas pembelajaran 

berkurang, hal ini terlihat dengan mening-

katnya kasus mencontek dan absen kelas 

dalam pembelajaran daring.5,8  

Hubungan faktor demografi dengan kua-

litas pembelajaran daring hanya terjadi pada 

semester genap 2020/2021 dan hanya ber-

pengaruh signifikan secara negatif antara 

lama pengalaman dosen mengajar dengan 

kualitas pembelajaran daring. Bila dilihat dari 

demografi dosen, jumlah dosen lebih muda 

lebih banyak daripada dosen yang lebih tua 

pada periode tersebut, jadi dapat dikatakan 1 

dosen muda dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring begitu pula sebaliknya. 

Pada semester genap 2020/2021 50,9% 

dosen memiliki lama pengalaman mengajar 

>15 tahun, yang mengindikasikan mayoritas 

dosen yang terlibat pada semester ini adalah 

dosen senior. Beberapa tantangan yang diha-

dapi dosen senior dalam melakukan pembe-

lajaran daring adalah kurangnya kemampuan 

diri dalam menggunakan komputer, melaku-

kan presentasi menggunakan PowerPoint, 

dan penggunaan aplikasi seperti blackboard, 
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G-drive, dan Microsoft Teams.28 Hal ini 

menunjukkan pembelajaran daring dapat lebih 

berkualitas bila dilakukan oleh dosen dengan 

lama pengalaman mengajar lebih muda. Hasil 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan semakin lama pengalam-

an mengajar seseorang, semakin kecil pula 

antusiasme dalam menggunakan pembela-

jaran daring. Liu, et al. berargumen hal ini 

dikarenakan dosen dengan lama pengalaman 

mengajar lebih sedikit memiliki ekspektasi 

lebih besar dari pada dosen dengan lama 

pengalaman lebih besar sehingga lebih aktif 

dan percaya diri dalam mengakses materi 

pembelajaran dan berinteraksi dengan yang 

lain.19 Hasil ini memang hanya signifikan 

dalam 1 semester, namun signifikansi data 

adalah seberapa besar sampel dapat mewakili 

populasi penelitian.  

Pendidikan terakhir dosen hanya 

berpengaruh kurang dari 1% dengan kualitas 

pembelajaran daring pada semua semester 

dan hasil ini tidaklah signifikan. Hal ini terjadi 

karena tingkat pendidikan minimal dosen di 

FKIK UAJ adalah S2. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan terdapat korelasi positif antara 

latar belakang pendidikan dengan kualitas 

interaksi pada pembelajaran daring. Martono, 

et al. berpendapat, tingginya tingkat pendidik-

an membuat dosen lebih memiliki kesadaran 

untuk melakukan pembelajaran yang lebih de-

wasa.20  Tidak ada dosen dengan pendidikan 

yang lebih rendah dari S2 di FKIK UAJ sehing-

ga semua dosen memiliki tingkat kesadaran 

belajar yang tinggi dan tidak dapat menggam-

barkan hubungan antara kualitas pembela-

jaran dengan pendidikan terakhir. 

Secara keseluruhan kualitas pembela-

jaran daring di FKIK UAJ sudah bagus dalam 

segi pengajar karena frekuensi membuat 

kelas interaktif, memotivasi mahasiswa, dan 

menerapkan rencana pembelajaran sudah 

dalam tingkat sering di akhir. Hal yang perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran daring di 

FKIK UAJ adalah jumlah pengajar yang lebih 

muda karena lebih sering membuat kelas lebih 

interaktif, memotivasi mahasiswa, dan mene-

rapkan rencana pembelajaran.  

Limitasi penelitian ini adalah dilakukan 

hanya ketika masa pandemi saja dan tidak 

melihat pengalaman penggunaan pembelajar-

an daring sebelumnya, hal ini menyebabkan 

risiko terjadinya bias seleksi yaitu hasil pene-

litian hanya mencerminkan kondisi darurat 

saja bukan kondisi pandemi secara umum.  

Penelitian juga dilakukan pada 1 institusi saja 

sehingga data cenderung jenuh, hal ini didu-

kung dengan standar deviasi penelitian yang 

rendah (0-0,20). Selain itu terdapat keterba-

tasan alat ukur kualitas pembelajaran di FKIK 

UAJ. Student Academic Evaluation  merupa-

kan alat ukur yang ada di FKIK UAJ namun 

belum tervalidasi. Data SAE juga tidak mem-

bahas aspek pembelajaran keterampilan se-

hingga sulit diterapkan pada kurikulum berba-

sis kompetensi.  Keterbatasan tersebut mem-

buat penelitian belum tentu dapat diaplika-

sikan oleh institusi pendidikan lainnya.  

 

SIMPULAN 

Kualitas pembelajaran daring di FKIK 

UAJ telah berkembang selama masa pandemi 

COVID-19. Hal ini dilihat dari bertambahnya 

frekuensi memfasilitasi pembelajaran daring 
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oleh dosen yang awalnya berada pada tingkat 

jarang sampai kadang-kadang berubah men-

jadi kadang-kadang sampai sering pada akhir 

semester diberlakukannya pembelajaran da-

ring. 

Penerapan pembelajaran daring setelah 

masa pandemi COVID-19 berakhir sebaiknya 

menjadi salah satu konsiderasi institusi 

pendidikan karena pandemi COVID-19 telah 

menjadi pemicu peningkatan aktivitas mem-

fasilitasi pembelajaran daring oleh dosen. 

Dosen yang lebih muda dianjurkan lebih se-

ring melakukan pembelajaran daring. Ketika 

melakukan pembelajaran daring, dosen dian-

jurkan memberi contoh penerapan dan ilus-

trasi, membangkitkan keingintahuan maha-

siswa, serta menjelaskan rencana dan capai-

an belajar di awal perkuliahan. Penelitian 

selanjutnya sebaiknya tidak hanya mencakup 

masa pandemi COVID-19 saja, dilakukan pa-

da beberapa institusi berbeda, dan menam-

bahkan aspek sarana prasarana serta pembe-

lajaran keterampilan. 
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